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Abstrak. Investor membutuhkan bantuan analis untuk melakukan penilaian dan rekomendasi terkait dengan modal yang akan
ditanamkan pada industry seperti apa dan keuntungan yang akan didapat seperti apa. Maka dari itu, analisis industry dapat
membantu investor dalam menentukan pilihan. Salah satu pilihan industry yang bagus untuk melakukan investasi adalah di
industry textile, karena kebutuhan barang textile merupakan kebutuhan pokok setiap orang untuk membuat pakaian dan barang-
barang lain seperti boneka, selimut, tas dan dompet. Hal ini yang membuat industry textile perlu menjadi pertimbangan untuk
melakukan investasi. Perkembangan industry textile di Indonesia mengalami banyak perubahan yang sangat pesat, karena saat
sekarang ini sudah ada 43 perusahaan yang bergerak dibidang textile yang sudah go-public. Ini menunjukkan bahwa industry
textile sangat bagus untuk dilakukan analisis investasi. Analisis menggunakan data keuangan industry selama lima tahun, dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.

Kata kunci: Analisis Laporan Keuangan; Industry Textile; Investasi.

Abstract. Investors need analytical assistance to invest and related to what capital will be invested in the industry and what
benefits will be obtained. Therefore, industry analysis can help investors make choices. One good industry choice for investing is
the textile industry, because the needs of textile goods are everyone's basic needs for making clothes and other items such as dolls,
blankets, bags and wallets. This makes the textile industry needs to be a consideration for investing. The development of the textile
industry in Indonesia is growing rapidly, because there are currently 43 companies engaged in the textile sector that have gone
public. This shows that the textile industry is very good for investment analysis. The analysis uses industry financial data for five
years, from 2013 to 2017.

Keywords: Financial Statement Analysis; Textile Industry; Investation.

PENDAHULUAN untuk investasi. Penilaian dalam melakukan analisis
Industry di Indonesia saat ini banyak mengalami yang paling utama adalah dilihat dari tingkat perputaran
perubahan mulai dari yang disebabkan oleh Kkrisis bisnis. Saat sekarang ini di Indonesia bisnis yang lagi
keuangan yang membuat daya beli masyarakat  banyak dilakukan orang adalah bisnis dibidang fashion,
berkurang. Banyak factor yang membuat industry di terutama bisnis pakaian. Karena pakaian diperlukan
Indonesia mengalami perubahan. Karna factor tersebut ~ semua orang dan perputaran penjualan pakaian sangat
membuat investor berhati-hati untuk melakukan bagus. Banyaknya anak muda sekarang yang mampu
investasi. Jadi analis diperlukan untuk melakukan menciptakan model-model pakaian yang sangat diminati
analisis pada laporan keuangan industry untuk  oleh kaum milineal atau anak muda saat sekarang ini.
memperoleh perusahaan dan industry mana yang bagus  Jadi bisa kita simpulkan bahwa industry penghasil bahan
untuk berinvestasi. Penilaian dalam analisis keuangan untuk pakaian sangat dibutuhkan. Maka dari itu analisis
bisa menggunakan berbagai metode analisis. Yang  dilakukan pada industry textile di Indonesia.
paling utama ada laporan keuangan Industry mana yang Laporan keuangan pasti dimiliki setiap perusahaan
akan dilakukan analisis. Penilaian analisis sangat  yang sudah go-public. Laporan keuangan dibuat untuk
dibutuhkan untuk membuat rekomendasi yang bagus menjelaskan bagaimana kinerja perusahaan. Yang
untuk membantu investor dalam memilih mereka  memerlukan laporan keuangan adalah pada investor,
menanamkan modalnya. kreditor, manajemen, dan karyawan. Menurut Munawir
Penilaian dalam analisis laporan keuangan adalah (2010) laporan keuangan terdiri dari Neraca, Laba Rugi,
dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan dari ~ dan Perubahan Ekuitas. Pendapat Munawir sudah tidak
tahun ke tahun untuk memperoleh hasil dan prediksi bisa dipakai lagi. Karena saat sekarang ini jenis laporan
untuk tahun Kkedepannya. Analisis tidak hanya  keuangan ada enam menurut PSAK 1 dari 1Al (2014),
dibutunkan oleh investor tapi juga para kreditor dan laporan keuangan terdiri atas enam laporan, yaitu
manajemen untuk menilai seberapa bagus kinerja  bebagai berikut:
perusahaan. Banyak perusahaan industry yang dapat 1. Laporan posisi keuangan komparatif pada akhir
dilakukan analisis dalam menentukan tempat yang baik periode
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Laporan arus kas
Laporan laba rugi
Laporan perubahan ekuitas
Catatan atas laporan keuangan
Laporan posisi keuangan pada awal periode

Dari kelima jenis laporan keuangan diatas, analis
akan menggunakan semuanya untuk melakukan analisis
terhadap industry perusahaan. Mulai dari analisis
laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio
dan masih ada lagi analisis yang digunakan. Mereka
memiliki tujuan sendiri terkait dengan laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Jadi yang akan
dibahas adalah bagaimana analisis laporan keuangan
untuk menerik investor dalam berinvestasi. Menurut
kasmir (2012), laporan keuangan adalah menunjukkan
bagaimana keuangan perusahaan pada saat sekarang atau
saat periode tertentu.

Menurut Fahmi (2009) aktivitas investasi secara
umum terbagi menjadi dua bentuk yaitu:

1. Real Investment (Investor yang sesungguhnya)
Disini jelas bahwa investor melakukan investasi
secara nyata yaitu dengan investasi terhadap asset
berwujud, seperti mesin, pabrik, bangunan atau tanah.
2. Financial Investment (Investor yang berinvestasi
secara keuangan)
Investor disini melakukan investasi keuangan untuk
membeli seperti saham dan obligasi, yang secara
umum dengan kontrak tertulis serta memperoleh
keuntungan dalam jangka waktu pendek atau
panjang.

Menurut Sofyan Syafri (2011) analisis adalah
melakukan pememecahan atau penguraian sesuatu unit
dan menjadikan unit-unit tersebut menjadi lebih kecil
lagi. Analisis rasio sudah ada dijelaskan dalam annual
report industry, tapi disini anlisis perlu melakukan
analisis lagi dengan analisis rasio untuk memperoleh
gambaran dari tahun-tahun yang diteliti agar bisa
melakukan prediksi kedepan dari industry yang
dianalisis. Menurut subramanyam (2017) ada beberapa
analisis yang dapat digunakan oleh analis yaitu sebagai
berikut ini:

Analisis Rasio

Analisis Cash Flow
Analisis Du-pont

Analisis Financial Leverage
Analisis EVA

Analisis Prospektif
Analisis Financial Distress
Analisis Commen Size

. Analisis Equity Sekurities
10. Analisis Corporate Financing Policies
11. Analisis Investing Activity

Analisis diatas akan digunakan untuk memperoleh
hasil yang lebih akurat untuk memberikan rekomendasi
kedapa investor, serta dapat juga untuk meberikan
rekomendasi untuk manajemen terkait dengan kinerja
perusahaan. Pekerjaan analis menjadi lebih mudah jika
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menggunakan keseluruhan analisis karena semua jenis
laporan keuangan dipakai dengan sebelas analisis diatas.
Analisis  digunakan untuk memperoleh  prosepk
kedepannya dari industry dan terkait dengan keputusan
investor, manajemen dan kreditor terhadap Kkinerja
insudtry terkait.

Investasi tidak hanya terjadi karena individu
kelebihan modal, tapi bisa juga perusahaan melakukan
investasi terhadap perusahaan lain. Disini dapat
disimpulkan bahwa investor disini bisa individu atau
perusahaan yang kelebihan dana untuk investasi pada
industry yang akan direkomendasikan oleh analis. Analis
juga bisa melakukan pengungkapan terkait analisis yang
dilakukan untuk memperoleh analisis yang relevan
terkait dengan keputusan yang akan direkomendasikan.
Analisis digunakan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya dari laporan keuangan industry dengan
berbagai alat analisis yang digunakan untuk
menghasilkan rekomendasi yang tepat kepada investor
dalam membantu pengambilan keputusan.

Analisis juga bisa dilakukan dengan terlebih
dahulu melihat lingkungan bisnis industry kemudian
mengevaluasi agar mendapatkan strategi yang dipakai
industry terkait dengan bisnis yang dilakukan. Analisis
juga harus mengetahui aktivitas bisnis industry, sejarah
dan perkembangan industry untuk memperoleh
pengetahuan yang harus dianalisis terkait dengan
industry, seperti industry textile maka perlu dilakukan
pengecekan terhadap persediaan dan penjualannya
apakah bagus atau tidak.

Investasi yang dilakukan investor untuk
memperoleh penghasilan yang tetap karena investasi
dalam pasar modal deviden yang akan didapat investor
akan dibagikan akhir tahun. Sedangkan bagi industry
yang dijadikan tempat investasi akan menguntungkan
untuk memperbesar industry dengan tambahan modal
yang didapat dari investor. Jaminan bisnis dalam pasar
modal lebih aman dari pada investasi dalam bentuk
investasi dollar, dan jika melakukan investasi pada
supplier maka bisnis akan selalau berjalan dengan baik
karena pasar pasti membutuhkan supplier untuk bahan
baku produk yang akan dihasilkan. Investasi dalam
industry juga akan mengurangi persaingan karena
investasi bisa mengurangi persaingan perusahaan yang
memiliki industry yang sama.

METODE
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh industry textile di Indonesia yang telah
go-publik sebanyak 43 industry. Memperoleh 2 sampel
perusahaan yaitu PT. Roda Vivatex dan PT. Polychem
Indonesia. Dipilih berdasarkan kelengkapan annual
report setiap tahun analisis dan kelengkapan data untuk
setiap pengukuran analisis.
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Data yang Digunakan

Data yang digunakan adalah data sekunder, data
yang diperoleh dari pihak ketiga atau data yang sudah
dioleh terlebih dahulu. Data penelitian diambil di bursa
efek Indonesia, menggunakan data industry selama lima
tahun mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.
Data yang diambil yaitu annual report industry yang
dianalisis.
Alat analisis yang digunakan

Alat analisis yang menjadi ukuran dalam
memberikan rekomendasi terbaik dari analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Rasio
2. Analisis Cash Flow
3. Analisis Du-pont
4. Analisis Financial Leverage
5. Analisis EVA
6. Analisis Prospektif
7. Analisis Financial Distress
8. Analisis Equity Sekurities
9. Analisis Corporate Financing Policies
10.Analisis Investing Activity

Analisis dilakukan di Microsoft Excel untuk
memudahkan analis dalam melakukan perhitungan
rumus dari setiap analisis diatas, serta memudahkan
dalam melihat grafik trend dari setiap industry dan
analisis yang dilakukan. Metode yang digunakan untuk
memudahkan analisis yang dilakukan analis dalam
mengambil kesimpulan rekomendasi untuk investor.
Serta jaminan atas bukti dari analisis akan memberikan
investor gambaran kondisi industry dan pilihan yang
tepat mendukung keputusan investor. Tidak mudah
melakukan analisis dengan alat yang banyak karena akan
mempersulit dalam analisis dan memberikan waktu yang
panjang untuk analis melakukan analisis dengan benar
dan akurat karena terkait dengan pilihan investor dalam
investasi.

Pengukuran Analisis
Analisis Rasio

ROA = EAT 1909
> asset

ROE= _EAT ¥ 100%
> equity

ROI = _EAT X 100%
> investment

Analisis Du-pont dan Financial Levergare

X DuPontFormula (Return on Equiy) < >

Return on Asset (ROA) X Leverage

Profitability x Operational Efficiency Financial Leverage

Net Income Sales

X X

Sales Assets

Assets

Equity

persentase perubahan EPS
DFL =

persentase perubahan EBIT

Analisis EVA dan Analisis Prospektif

* EVA = Modal yang digunakan ( ROI| - Biaya modal ) |

Piutang awal + piutang akhir
Rata-rata piutang=

2

Penjualan / Pendapatan
Perputaran piutang=

Rata-rata piutang

Analisis Financial Distress
;_ EBIT
" Total Assets

6 Market Value Equity
Book Value Equity

+12 Net Working Capital g Sales

1.0
Total Assets Total Assets

V4

Accumulated Retain Earnings
Total Assets

+1.4

Analisis Equity Sekurities dan Analisis Cash Flow
JRi =R+ Bi(Rm — Re)
di mana:
Ri = Tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh sekuritas i
Ry = Tingkat keuntungan bebas risiko
Rm = Tingkat keuntungan yang disyaratkan rata-rata dengan beta = 1 atau tingkat

keuntungan pasar
Pi = Koefisien beta sekuritas 1

Cash Flow = EBIT (1 - T) + Depresiasi
Dimana :

EBIT = Laba Sebelum Bunga dan pajak
I = Pajak penghasilan perusahaan
Depr = Beban Penyusutan

Analisis Investing
Securities

Investing Policy Ratio= 100 %

Total Deposit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis akan memberikan gambaran terkait
dengan alat analisis yang digunakan analis dalam
melakukan analisis. Diatas telah dijelaskan bahwa alat
yang digunakan dalan analisis pada industry textile ada
sebelas untuk memperoleh rekomendasi yang tepat.
Analisis digunakan untuk memperoleh nilai yang
merupakan bukti untuk memberikan rekomendasi terkait
dengan analisis industry yang dilakukan oleh analis.

Analisis rasio digunakan untuk melihat aktivitas
industry dalam baik untuk jangka pendek dan jangka
panjang, karena rasio yang digunakan adalah rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas
menjelaskan bagaimana kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban financial jangka pendek.
Sedangkan pada rasio profitabilitas menjelaskan
bagaimana kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui sumber dana yang dipunyai perusahaan. Tidak
hanya analisis rasio analisis lainnya juga akan tergambar
ditabel diawah ini terkait dengan hasil anlisis yang sudah
digunakan dalam penelitian ini.

Jadi dari analisis dapat digambarkan bahwa kedua
industry yang analisis dapat digambarkan hasilnya
dengan rincian dari tahun serta metode yang dapat
digunakan dalam analisis rasio yang digunakan yaitu
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas, sebagai berikut
ini:

Analisis Rasio
Tabel 1. Analisis Rasio

Rasio Likuiditas

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia 2.635 2.55 2.555 1.858 2.152|Current Ratio
Roda Vivatex 0.241 0.903 2.061 3.253 4.617

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia 1.436 1.39 1.518 1.047 1.261|Quick Ratio
Roda Vivatex 0.202 0.893 2.059 3.246 4.606

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia 0.262 0.422 0.523 0.282 0.394|Cash Ratio
Roda Vivatex 0.022 0.417 1.568 2.633 4.156

Rasio Profitabilitas

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia 0.029| -0.035( -0.048| -0.073 0.016|Gross Profit Margin
Roda Vivatex 1.668 1.548 1.357 1.348 1.43

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia -0.005| 0.0004| 0.0004| -0.0062| 0.0078|Net Profit Margin
Roda Vivatex 0.554 0.609 0.606 0.633 0.629

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia 0.009| -0.114( -0.111| -0.095| -0.039|ROE
Roda Vivatex 0.173 0.173 0.163 0.142 0.12

*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel

Rasio Likuiditas yang dihasilkan kedua industry,
mencerminkan bagaimana industry mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek terkait dengan data yang
digunakan selama lima tahun. Sedangkan analisis pada
profitabilitas menjelaskan bagaimana kemampuan
perusahaan memperoleh laba selama periode 2013
sampai 2017. Dari analisis sudah diketahui bahwa PT.

Roda Vivatex lebih bagus industry dalam mengelola
kewajiban jangka pendek dan perolehan laba yang
bagus, berbeda dengan PT. Polychem Indonesia yang
mengalami kerugian di laporan rasio profitabilitasnya
dan tercermin dari laporan laba rugi industry.

Analisis Du-pont dan Analisis Financial Leverage

Tabel 2. Analisis Du-pont dan Financial Leverage

ANALISIS FINANCIAL LEVERAGE

PT. RODA VIVATEX

2013 2014 2015 2016 2017
EBIT 2.3217E+11| 2.5847E+11| 2.4849E+11| 2.311E+11| 2.4914E+11
EBT 2.3171E+11| 2.6281E+11| 2.5603E+11| 2.5726E+11| 2.4914E+11
DFL 100% 98% 97% 90% 100%
PT. POLYCHEM INDONESIA

2013 2014 2015 2016 2017
EBIT 14689673 15799211 14985679 20491886 6002890
EBT 14718207 33644523 28922199 28114407 117510604
DFL 100% 47% 52% 73% 51%

Analisis Du-pont
ROE

2013| 2014|2015 2016 2017
Polychem Indonesia | 0.0062) -0.085| -0.0902| -0.0837| -0.036
Roda Vivatex 0.173) 0173| 0.164] 0142 0121
*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel

Analisis du-pont yang dihasilkan industry PT.
Roda Vivatex lebih bagus dibandingkan PT. Polychem
Indonesia yang tidak bisa memperoleh nilai yang
meningkat malah minum untuk trend berikutnya.
Sedangkan untuk financial leverage sangat jelas industry
PT. Roda Vivatex lebih bagus dibandingkan
PT.Polychem Indonesia yang fluktuatif turun dan
meningkat dengan dratis.

Analisis EVA dan Analisis Prospektif

Tabel 3. Analisis EVA dan Prospektif
Anlisis EVA

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia | 19779000.8| -24707194.5| -24161213.5| -20569760.6| -8647864.83
1.2928E+10| 21611502012 | 26344342160 28821651089] 43059201759

Roda Vivatex

ANALISIS PROSPEKTIF ANALISIS

PROYEKSI PUITANG USAHA

2013 2014 2015 2016 2017
51206293| 40188429 39285770 38091151 41271874
4.2085E+10| 7.0093E+10| 5.3823E+10| 4.8661E+10| 9.814E+09

PT. POLYCHEM INDONESIA
PT. RODA VIVATEX

*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel
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Analisis EVA kedua industry sangat bagus dengan
hasil EVA lebih besar dari nol (0) menandakan
perusahaan memperoleh nilai tambah yang bagus dan
kinerja yang bagus dari hasil analisi yang dilakukan oleh
analis. Ini sangat baik untuk kedua industry textile yang
dianalisis karena tidak terjadi penurunan Kinerja
perusahaan.

Analisis Financial Distress

Tabel 4. Analisis Financial Distress

Analisis Financial Distress

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia -1.840 -1.926 -1.985 -2.038 -2.155
Roda Vivatex -3.396 -3.929 -4.07 -4.129 -4.242

*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel

Analis menggunakan X-sroce dalam melakukan
analisis financial distress, hasil yang diperoleh sangat
bagus terkait dengan industry yang dianalisis yaitu
kedua industry yang dianalisis mengalami keadaan sehat
untuk laporan keuangan selama lima tahun analisis. Ini
sangat bagus untuk kedepannya, karena tercermin
bagaimana kesehatan industry dan bisa diprediksi untuk
kedepannya akan sehat juga. Berarti industry dalam
kondisi yang bagus untuk diberikan investasi oleh
investor dan diberikan pinjaman oleh kreditor. Terkait
dengan pengembangan perusahaan untuk kedepannya.
Kondisi yang bagus atau sehat belum tentu bisa secara
keseluruhan menggambarkan kondisi industry dan
kinerja perusahaan. Ini hanya salah satu analisis yang
bisa digunakan analis membantu menyakinkan investor.

Analisis Equity Sekurities dan Analisis Cash Flow

Tabel 5. Analisis Equity Sekurities dan Cash Flow
ANALISIS EQUITY SEKURITIES

Analisis fundamental

HARGA SAHAM

2013 2014 2015 2016 2017
PT.POLYCHEM INDONESIA 189 152 72 126 246
PT.RODA VIVATEX 738 869 966 971 922
ANALISIS CASH FLOW

FCF (Arus kas Bebas)

2013 2014 2015 2016 2017
Polychem Indonesia | -558758332.000| -490773750.000| -444171446.000| -401444283.000 -382758168.000
-135145E+12|  -LAL073E+12)  -LO13SE+1D) -LBAT7AE12| -2.03355E+12

Roda Vivatex

*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel

Dari analisis sangat jelas bagaimana kondisi
industry dengan hanya melihat angka dan harga saham,
dimana industry PT. Roda Vivatex lebih bagus dalam
analisis equity sekurities yang mencerminkan bagaimana

harga saham lebih tinggi dan nilainya lebih stabil
dibandingkan industry PT. Polychem Indonesia.
Sedangkan dalam analisis cash flow kedua industry tidak
bisa memanfaatkan arus kas bebasnya sehingga nilai
analisis yang didapat adalah negative untuk kedua
industry selama periode analisis. Ini tidak baik untuk
kedua industry kerena tidak bisa memanfaatkan apa yang
sudah ada dalam perusahaan.

Analisis Investing

Tabel 6. Analisis Investing
INVESTING ACTIVITY ANALYSIS

RETURN ON INVESTASI

2013 2014 2015 2016 2017
PT.POLYCHEM INDONESIA 0% -5% -6% -5% -2%
PT. RODA VIVATEX 13% 14% 14% 12% 11%

*) sumber data diolah dengan Microsoft Excel

Analisis investing activity sangat jelas bahwa
hasil analisis industry PT. Roda Vivatex lebih bagus
dalam melakukan investing dibandingkan dengan
industry PT. Polychem Indonesia yang ada masanya tren
investing industry nol (0) ini tidak bagus untuk kinerja
perusahaan untuk menarik investor dalam melakukan
investasi.

Dari analisis yang digunakan dapat dijelaskan
bahwa industry PT. Roda Vivatex lebih bagus dalam
kinerja dan pemanfaatan seluruh asset dan investasi
untuk meningkatkan kinerja industry terkait dengan
analisis yang dilakukan. Secara garis besar analisis yang
dilakukan analis sudah tergambar bahwa untuk investasi
lebih baik memilih PT. Roda Vivatex dengan hasil
analisis yang selalu lebih tinggi dibandingkan dengan
PT. Polychem Indonesia yang terkadang bisa dibawah
standar nilai analisis yang digunakan.

Investasi yang dilakukan investor dapat membantu
industry dalam membeli asset terkait dengan industry
yang dilakukan seperti membeli tanah untuk perluasan
pabrik. Serta juga memenuhi kebutuhan industry ditahun
depan sebagai pemberian dukungan terhadap kebutuhan
yang harus dipenuhi industry mengelola produk yang
dihasilkannya. Kehidupan saat sekarang ini banyak
investor melakukan investasi untuk kebutuhan masa
depannya serta menjadikannya tabungan jika berkaitan
dengan investasi jangka panjang yang akan dilakukan
investor. Investor dapat menanamkan saham, deposito,
obligasi dan reksadana di industry PT. Roda Vivatex
yang lebih baik kinerja dan kondisi industrynya
dibandingkan dengan PT. Polychem Indonesia yang
pernah mengalami kerugian tiga tahun berturut-turut.

SIMPULAN

Sangat jelas bahwa hasil dari penelitian pada
industry textile, PT. Roda Vivatex lebih bagus
kinerjanya dibandingkan PT. Polychem Indonesia. Dari
keseluruhan analisis PT. Roda Vivatex lebih unggul dan

494



Fitrisia et al, “Why Industrial Textile to Right Choice for Investment” (Analisis Laporan Keuangan PT. Eratex Djaja dan PT.

Polychem Indonesia Tahun 2013-2017)

tidak ada yang dibawah PT. Polychem Indonesia

analisisnya. Laba pada perusahaan PT. Polychem

Indonesia sangat sedikit dan beban yang besar untuk

penjualan barang tidak sesuai dengan yang seharusnya

diharapkan investor. Beban yang tinggi membuat
industry PT. Polychem Indonesia mengalami kerugian.

Dapat disimpulkan dari analisis diatas bawah analisis

dapat diberikan kepada:

1. Investor jangka pendek dapat memilih PT. Roda
Vivatex untuk berinvestasi karena perputaran
pembayaran kewajiban jangka pendek pada rasio
likuiditas lebih baik dibandingkan industry PT.
Polychem Indonesia. Dilihat dari ROl dan ROE
bahwa industry PT. Roda Vivatex lebih bagus
memanfaatkan investasi dan equitasnya jelas ini akan
memberikan keuntungan bagi investor jangka
pendek.

2. Investor jangka panjang dapat memilih PT. Roda
Vivatex unutk berinvestasi karena keuntungan jangka
panjang yang bagus terjadi di PT. Roda Vivatex
tergambar dari rasio profitabilitas, analisis du-pont,
analisis financial leverage, analisis equity sekuritas
dan analisis investing activity. Sangat jelas bahwa
keseluruhan analisis lebih bagus industry PT. Roda
Vivatex untuk berinvestasi jangka panjang.

3. Untuk kreditor lebih memilih PT. Roda Vivatex
untuk diberikan pinjaman karena mampu membayar
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Untuk
PT. Polychem Indonesia kredit diberikan dengan
jaminan tertentu dan jangka waktu tertentu. Kerugian
pada PT. Polychem Indonesia akan memberikan
kemudahan untuk kreditor dalam mempertimbangkan
pemberiaan pinjaman atau memperpanjang waktu
pinjaman.

4. Untuk manajemen industry PT. Roda Vivatex harus
bisa mempertahankan kinerja perusahaan dan
meningkatkan cash flow nya untuk lebih baik lagi.
Sedangkan untuk manajemen PT. Polychem
Indonesia sebaiknya melakukan evaluasi terhadap
struktur organisasi dan kinerja setiap karyawan untuk
memperoleh peningkatan kinerja dalam perusahaan.
Beban yang harus diperkecil agar tidak terjadi
kerugian di dalam laporan keuangan industry PT.
Polychem Indonesia.
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